BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

1. Pembiasaan shalat dhuha yang dilaksanakan secara rutin di MTsN 6 Kota
Padang telah berjalan dengan baik dan terstruktur. Program dilaksanakan
setiap hari Selasa, Rabu, dan Kamis pada pukul 08.20-09.00 WIB setelah
bel jam pelajaran kedua. Peserta didik diarahkan dan dibimbing oleh guru
mata pelajaran di jam tersebut untuk menuju masjid, berwudhu, dan
melaksanakan shalat dua hingga empat rakaat, dzikir, doa bersama, dan
ditutup dengan pemberian motivasi dari guru pembimbing shalat dhuha.
Pelaksanaannya didukung oleh SOP yang jelas, perencanaan kolaboratif,
dan evaluasi berkala.

2. Pembiasaan shalat dhuha berdampak nyata terhadap peningkatan spiritual
quotient (SQ) peserta didik yang ditandai dengan meningkatnya
kesadaran beribadah secara mandiri, tumbuhnya. rasa kedekatan dengan
Allah SWT, serta kemampuan peserta-didik dalam memahami dan
mengaplikasikan nilai-nilai spiritual seperti istigamah dalam kehidupan
sehari-hari.

3. Pembiasaan shalat dhuha juga memberikan dampak positif terhadap
akhlak peserta didik. Dampak tersebut terlihat dari sikap sopan santun
peserta didik terhadap guru, kedisiplinan, kejujuran, dan kepedulian
sosial peserta didik terhadap sesama manusia maupun alam secara

konsisten.
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4. Faktor pendukung program meliputi komitmen kuat pimpinan sekolah
yang hadir langsung dalam pemantauan, dedikasi guru pembimbing yang
menjalankan fungsi multi-dimensi, integrasi program ke dalam penilaian
sikap spiritual dalam rapor, guru dan seluruh karyawan disekolah juga
turut serta melakukan pembiasaan shalat dhuha sebagai contoh untuk
seluruh peserta didik, tersedianya masjid meskipun belum mampu
menampung seluruh peserta didik, manfaat langsung yang dirasakan
peserta didik, serta dukungan aktif orang tua di lingkungan keluarga.
Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi mencakup keterbatasan
kapasitas masjid, Kketerbatasan air di tempat berwudhu sehingga
terkadang menimbulkan antrian panjang, sebagian kecil peserta didik
yang belum memiliki motivasi tulus, serta kemampuan bacaan shalat
sebagian peserta didik yang belum sempurna. Pihak sekolah merespons
setiap hambatan tersebut dengan langkah perbaikan yang konkret dan
berkelanjutan.

1. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti mengajukan beberapa saran
kepada pihak-pihak terkait sebagai berikut:

1. Kepala MTsN 6 Padang diharapkan terus mendukung program
pembiasaan shalat Dhuha melalui pemenuhan sarana ibadah yang
memadai, khususnya perluasan kapasitas masjid, serta melakukan

evaluasi kebijakan secara berkala demi menjaga kualitas dan
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keberlanjutan program.

. Guru PAI dan pembimbing shalat Dhuha diharapkan terus berinovasi
dalam metode pembinaan, seperti penerapan absensi digital, penyusunan
buku panduan shalat Dhuha, serta mengintensifkan pembimbingan
individual bagi peserta didik yang bacaan dan gerakan shalatnya belum
sempurna.

. Peserta didik diharapkan menjaga komitmen dalam melaksanakan shalat
dhuha secara mandiri. Tidak hanya di sekolah, tetapi juga di rumah serta
mengaplikasikan nilai-nilai spiritual yang diperoleh dalam kehidupan
sehari-hari.

. Orang tua diharapkan turut mendukung pembiasaan shalat dhuha anak di
rumah dan bersinergi dengan pihak sekolah dalam membina karakter dan
spiritual quotient peserta didik secara berkelanjutan.

. Kementerian Agama Kota Padang diharapkan memberikan dukungan
berupa anggaran sarana ibadah'dan pelatihan. guru.pembimbing agar
program pembiasaan ibadah serupa dapat dikembangkan secara lebih
luas di madrasah-madrasah lainnya.

. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan penelitian
dengan menggunakan instrumen pengukuran SQ yang lebih
terstandarisasi, pendekatan mixed method, serta melibatkan sekolah

pembanding agar temuan dapat digeneralisasi secara lebih luas.
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